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Abstract: This research aims to determine: 1) The
effect of work life balance on organizational citizen
behaviour (OCB). 2) The effect of job satisfaction on
organizational citizen behaviour (OCB). 3) The effect
of work life balance and job satisfaction on
organizational citizen behaviour (OCB). This
research was conducted at the General Bureau of
Ministry “X” with a sample of 105 employees which
was a saturated sample. This research method is a
survey method using a questionnaire with a
quantitative approach. The results of this study
indicate that 1) Work life balance has a positive and
significant effect on organizational citizen behavior
(OCB), 2) Job satisfaction has a positive and
significant effect on organizational citizen behavior
(OCB), and 3) Work life balance and job satisfaction
simultaneously affect organizational citizen behavior
(OCB).
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini, dunia terus mengalami kemajuan pesat dengan inovasi di

berbagai bidang, terutama teknologi. Namun, meskipun teknologi telah mengambil alih banyak
aspek pekerjaan, peran manusia tetap krusial dalam banyak segmen, termasuk dalam instansi
pemerintahan. Instansi pemerintahan memiliki tujuan utama untuk selalu berusaha meningkatkan
efektivitas dan kualitas layanan publik. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan SDM yang
berkualitas dan kompeten. Pegawai Negeri Sipil (PNS) harus mampu menghadapi dan mengatasi
beragam tantangan yang muncul di era yang terus berkembang ini.

Menurut Robbins and Coulter (2016) organizational citizenship behaviour (OCB)
merupakan tindakan atas kehendak sendiri yang bukan menjadi bagian persyaratan kerja formal
seorang karyawan tetapi hal ini mendorong efektivitas dalam fungsi organisasi Dalam konteks
instansi pemerintah, OCB memiliki peran krusial karena mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan memperkuat budaya organisasi. Para karyawan yang mampu menunjukan ciri
perilaku OCB biasanya langsung dianggap sebagai aset berharga bagi suatu organisasi.

Kementerian "X" merupakan salah satu instansi pemerintahan yang berada di bawah
naungan serta bertanggung jawab kepada Presiden, dengan tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan pada salah satu sektor guna membantu presiden dalam menjalankan fungsi
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pemerintahan negara. Berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa masih
rendahnya perilaku OCB di Biro Umum Kementerian “X” antara lain keterlambatan karyawan,
kurangnya inisiatif untuk membantu satu sama lain, kurangnya partisipasi karyawan dalam
kegiatan kantor, beberapa karyawan merasa ragu dalam mengambil keputusan serta masih sering
mengeluh.

Berdasarkan hasil pra-riset, diperoleh informasi bahwa variabel work life balance dan job
satisfaction menjadi urutan tertinggi faktor yang dapat mempengaruhi OCB. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kemunculan perilaku OCB yaitu work life balance, hal ini didukung oleh
hasil penelitian Amri et al., (2024) yang menyatakan bahwa work life balance mempunyai
pengaruh langsung terhadap OCB karyawan. Faktor pendorong lain dalam meningkatkan OCB
adalah kepuasan kerja (Wirawan, 2017). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan Setiani & Hidayat (2020) menyatakan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang
positif terhadap OCB. Fenomena permasalahan di Biro Umum Kementerian “X” yang berkaitan
dengan work life balance yaitu beberapa masih sering datang terlambat atau pulang lebih awal
karena mengantar anak sekolah dan jarak rumah yang jauh. Sementara permasalahan yang
berkaitan dengan job satisfaction yaitu kesempatan pengembangan keterampilan, ketidakcocokan
pekerjaan dan beberapa rekan kerja terkadang tidak menunjukkan perhatian.

Berdasarkan uraian permasalahan serta hasil dari pra-riset, peneliti menggunakan faktor
work life balance dan job satisfaction untuk mengukur tingkat OCB pada karyawan Biro Umum
Kementerian "X".

Kerangka Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: data diolah oleh peneliti (2024)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang

digunakan yaitu metode deskriptif dan penelitian eksplanatori. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mencakup seluruh karyawan PNS di Biro Umum Kementerian "X," dengan
total sebanyak 105 karyawan dan menggunakan sampel jenuh. Data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah data primer yang diperoleh menggunakan kuesioner serta data sekunder
yang diperoleh penelitian kepustakaan yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Perangkat
lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif

Berdasarkan analisis deskriptif, pada variabel organizational citizenzhip behaviour
(OCB), jumlah rata-rata jawaban setuju (s) dan sangat setuju (ss) memiliki rata-rata persentase
sebesar 32,5%, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku OCB pada Karyawan Biro Umum
Kementerian “X” termasuk dalam kategori rendah. Hal ini didukung dengan rendahnya rata-rata
persentase jawaban setuju (s) dan sangat setuju (ss) pada dimensi civic virtue sebesar 35,86%,
dimensi sportsmanship sebesar 36,53%, dan dimensi conscientiousness sebesar 37,13%.
Kemudian, pada variabel work life balance, jumlah rata-rata jawaban setuju (s) dan sangat setuju
(ss) memiliki persentase sebesar 37,5%, maka dapat disimpulkan bahwa work life balance pada
Karyawan Biro Umum Kementerian “X” termasuk dalam kategori rendah. Hal ini didukung
dengan rendahnya rata-rata jawaban setuju (s) dan sangat setuju (ss) pada dimensi keseimbangan
kepuasan sebesar 36,1% dan dimensi keseimbangan keterlibatan sebesar 36,5%. Lalu pada
variabel job satisfaction, jumlah rata-rata jawaban setuju (s) dan sangat setuju (ss) memiliki
persentase sebesar 35,56%. Maka dapat disimpulkan bahwa job satisfaction pada Karyawan Biro
Umum Kementerian “X” termasuk dalam kategori rendah. Hal ini didukung dengan rendahnya
rata-rata jawaban setuju (s) dan sangat setuju (ss) pada dimensi the work it self sebesar 32,6%,
dimensi promotion opportunities sebesar 35,8% dan dimensi cowokers sebesar 35,5%.

Hasil Uji Instrumen
Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item dalam ketiga variabel memiliki nilai r hitung
lebih besar dari r tabel 0,1918 sehingga instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
koefisien cronbach’s alpha yang melebihi angka 0,60 sehingga instrumen kuesioner tersebut
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan menunjukkan bahwa nilai Asymp, Sig (2-tailed) atau
signifikansi sebesar 0,844. Berdasarkan pengujian tersebut, diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,844 > 0,05 maka data pada penelitian ini dianggap telah berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan masing-masing
adanya hubungan linear antara variabel work life balance dan job satisfaction terhadap
organizational citizenship behavior (OCB).
Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa memperlihatkan nilai angka tolerance untuk
variabel work life balance dan job satisfaction sebesar 0,227 dan nilai Variance Inflation Factor
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(VIF) sebesar 4,408, sehingga pada penelitian ini dapat ditentukan tidak terjadi multikolinearitas
diantara kedua variabel bebas dan model regresi diterima.
Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.420 dan 0.759 yang
lebih dari 0,05 artinya bahwa model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas, sehingga
model regresi ini dianggap layak untuk digunakan.

Hasil Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi dari model penelitian ini yaitu Y = 8,821 + 0,705X1 + 0,319X2. \

Tabel 1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.821 2.004 4.403 .000

Work Life
Balance .705 .194 .448 3.632 .000

Job Satisfaction .319 .103 .382 3.099 .003
a. Dependent Variable: OCB
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2024)

Dari model persamaan diatas, nilai konstanta yang didapatkan yaitu sebesar 8,821 yang artinya
bahwa tanpa adanya variabel independen nilai OCB karyawan sebesar 8,821. Selanjutnya,
koefisien regresi pada variabel work life balance (X1) sebesar 0,705 artinya apabila work life
balance ditingkatkan sebesar satu satuan dengan asumsi nilai variabel lain tetap, maka akan
meningkatkan variabel organizational citizenzhip behaviour (OCB) (Y) sebesar 0,705. Hal ini
berarti variabel work life balance berpengaruh positif terhadap variabel organizational
citizenzhip behaviour (OCB). Selanjutnya, koefisien regresi pada variable job satisfaction (X2)
sebesar 0,319, artinya apabila job satisfaction ditingkatkan sebesar satu satuan dengan asumsi
nilai variabel lain tetap, maka akan meningkatkan variabel organizational citizenzhip behaviour
(OCB) (Y) sebesar 0,319. Hal ini berarti variabel job satisfaction berpengaruh positif terhadap
variabel organizational citizenzhip behaviour (OCB).
Uji F

Tabel 2. Uji F

ANOVAb

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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1 Regression 3823.894 2 1911.947 93.872 .000a

Residual 2077.496 102 20.368
Total 5901.390 104

a. Predictors: (Constant), Job Satisfaction, Work Life
Balance
b. Dependent Variable: OCB

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 93.872 dan signifikansi
sebesar 0,000. Selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai F tabel, yang mana F tabel ditemukan
dalam tabel titik distribusi F melalui nilai df1 dan df2. Nilai df1 = jumlah variabel - 1, maka
diperoleh df1 = 3 - 1 = 2, kemudian df2 = n-k-1 yang mana n merupakan jumlah sampel dan k
merupakan jumlah variabel independen, maka diperoleh df2 = 105-2-1 = 102.
Ditemukannya nilai df1 = 2 dan df2 = 102, maka diperoleh nilai F tabel sebesar 3,09. Hal ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa 93.872 > 3,09 sehingga F hitung > F tabel dan signifikansi 0,000
< 0,05 maka pada rumusan hipotesis 3, Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel
independen work life balance dan job satisfaction secara simultan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel dependen organizational citizenzhip behaviour (OCB).

Uji T
Berdasarkan penggunaan tingkat signifikansi 5% dan degree of freeedom (df) yang dihitung

sebagai jumlah sampel dikurangi jumlah variabel penelitian (n-k, yaitu 105-3 = 102), maka
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,983.

Tabel 3. Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.821 2.004 4.403 .000

Work Life
Balance .705 .194 .448 3.632 .000

Job Satisfaction .319 .103 .382 3.099 .003
a. Dependent Variable: OCB
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2024)

Dilihat pada tabel hasil uji t, diketahui nilai thitung untuk variabel work life balance (X1)
sebesar 3,632 dengan signifikasi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar
1,983, maka thitung yang didapatkan lebih besar dibandingkan nilai ttabel (3,632 > 1,983). Dari
hasil ini dapat ditentukan bahwa work life balance berpengaruh signifikan terhadap
organizational citizenzhip behaviour (OCB). Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan tabel hasil uji t, diketahui nilai thitung variabel job satisfaction (X2) sebesar
3,099 dengan signifikasi sebesar 0,003. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,983,
maka thitung yang didapatkan lebih besar dibandingkan nilai ttabel (3,099 > 1,983). Hasil ini
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dapat ditentukan bahwa job satisfaction berpengaruh signifikan terhadap organizational
citizenzhip behaviour (OCB). Oleh karena itu, H0 ditolak dan H2 diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi

menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R²)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .805a .648 .641 4.513 1.750
a. Predictors: (Constant), Job Satisfaction, Work Life Balance
b. Dependent Variable: OCB
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, nilai R square untuk variabel independen adalah 0,648 atau
64,8%. Ini berarti bahwa variabel independen work life balance dan job satisfaction berkontribusi
sebesar 64,8%. dalam mempengaruhi variabel dependen organizational citizenzhip behaviour
(OCB). Sisanya sebesar 35,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Pembahasan
Work life balance terhadap organizational citizenzhip behaviour (OCB)

Berdasarkan hasil analisis data dari uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa work
life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational citizenzhip behaviour (OCB).
Kemudian, work life balance berpengaruh secara positif terhadap organizational citizenzhip
behaviour (OCB) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,705 yang berarti jika terdapat
peningkatan work life balance sebesar satu satuan, maka OCB meningkat sebesar 0,705 kali.
Semakin tinggi work life balance yang dirasakan oleh karyawan, maka perilaku organizational
citizenzhip behaviour (OCB) dalam organisasi meningkat. Hasil tersebut mendukung penelitian
sebelumnya yaitu yang dilakukan oleh Judith (2021), Pradhan et al., (2016), Seman et al., (2022),
Soelton (2023), Shalahuddin & May (2021) dan Ningtias Saputri et al., (2023) bahwa work life
balance mempunyai kemampuan untuk meningkatkan dan berdampak pada perilaku OCB
karyawan.
Job satisfaction terhadap organizational citizenzhip behaviour (OCB)

Berdasarkan hasil analisis data dari uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa
job satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational citizenzhip behaviour
(OCB). Kemudian, job satisfaction berpengaruh secara positif terhadap organizational citizenzhip
behaviour (OCB) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,319 yang berarti jika terdapat
peningkatan job satisfaction sebesar satu satuan, maka OCB meningkat sebesar 0,319 kali.
Semakin tinggi job satisfaction yang dirasakan oleh karyawan, maka organization citizenship
behaviour (OCB) dalam organisasi meningkat. Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shrestha & Bhattarai (2022), Pardede et al. (2023), (Hendro
& Alimuddin, 2021), Aisyah (2020), dan Saxena et al. (2019) bahwa job satisfaction memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap organization citizenship behaviour (OCB).
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Work life balance dan job satisfaction terhadap organizational citizenzhip behaviour (OCB)
Berdasarkan hasil analisis data dari uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa work

life balance dan job satisfaction secara simultan memiliki pengaruh terhadap organization
citizenship behaviour (OCB). Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji simultan (uji F) yang
menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar 93.872 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3,09 atau
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 sehingga hipotesis diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Iroth et al., (2022) bahwa work-life balance dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.

KESIMPULAN
Setelah melaksanakan penelitian dengan menguji dan menganalisis data hasil penelitian

mengenai work life balance dan job satisfaction terhadap organizational citizenzhip behaviour
(OCB) pada karyawan Biro Umum Kementerian ‘X”, maka peneliti memberikan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Work life balance pada karyawan Biro Umum Kementerian ‘X” tergolong pada kategori
rendah. Hal ini didukung dengan rendahnya keseimbangan kepuasan yang diukur dengan
bersemangat untuk bekerja dan mendukung suasana dalam bekerja. Kemudian didukung
oleh keseimbangan keterlibatan yang diukur dengan bertanggung jawab dan kehidupan
pribadi tidak menguras tenaga.

2. Job satisfaction pada karyawan Biro Umum Kementerian ‘X” tergolong pada kategori
rendah. Hal ini didukung oleh the work it self yang diukur dengan pekerjaan sesuai
kemampuan dan pekerjaan jelas. Kemudian didukung oleh promotion opportunities yang
diukur dengan keterbukaan promosi jabatan dan kesempatan promosi jabatan. Lalu
didukung cowokers yang diukur dengan rekan kerja berhubungan baik dan rekan kerja
mendukung.

3. Organization citizenship behaviour (OCB) pada karyawan Biro Umum Kementerian “X”
tergolong kategori rendah. Hal ini didukung oleh civic virtue yang diukur dengan inisiatif
memberikan ide, memberikan laporan dan mengikuti perubahan. Kemudian didukung
oleh sportsmanship yang diukur dengan tidak mengeluh, tidak memperbesarkan masalah
dan tidak mencari kesalahan instansi. Lalu didukung conscientiousness yang diukur
dengan mematuhi disiplin kerja, hadir tepat waktu dan tidak membuang waktu.

4. Work life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational citizenzhip
behaviour (OCB). Artinya, semakin tinggi work life balance yang dirasakan oleh
karyawan, maka perilaku organization citizenship behaviour (OCB) karyawan dalam
organisasi meningkat.

5. Job Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational citizenzhip
behaviour (OCB). Artinya, semakin tinggi job satisfaction yang dirasakan oleh karyawan,
maka organization citizenship behaviour (OCB) dalam organisasi meningkat.

6. Work life balance dan job satisfaction secara simultan memiliki pengaruh terhadap
organization citizenship behaviour (OCB). Artinya, semakin tinggi work life balance
yang dirasakan oleh karyawan dan semakin tinggi kepuasan kerja di organisasi, maka
perilaku organization citizenship behaviour (OCB) pada karyawan dalam organisasi
semakin meningkat.

Untuk meningkatkan kondisi OCB, saran bagi instansi dengan memperhatikan kondisi work
life balance dan juga job satisfaction. Pimpinan atau instansi tersebut perlu meningkatkan
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komunikasi yang terbuka dan transparan antara manajemen dan karyawan untuk mengurangi
ketidakpuasan dan keluhan. Kemudian instansi perlu memperhatikan fleksibilitas jam kerja para
karyawannya dan menyediakan fasilitas untuk kegiatan olahraga dan instansi perlu
memperhatikan kemampuan serta keahlian yang dimiliki karyawan, seperti bisa diadakannya
pelatihan maupun sertifikasi. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu menambahkan
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini dan dapat menjadi referensi atau rujukan
untuk penelitian selanjutnya.
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